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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan institusional, 

kebijakan dividen, pertumbuhan perusahaan, profitabilitas dan risiko bisnis 

terhadap kebijakan hutang perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder yang diambil dari www.idx.co.id dan website masing-

masing perusahaan. Subjek penelitian ini menggunakan perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, dimana sampel diambil berdasarkan kriteria 

tertentu yang mendukung penelitian. Sampel yang diperoleh sebanyak 43 data 

perusahaan yang dilakukan selama lima tahun sehingga jumlah keseluruhan 

sampel sebanyak 215 data perusahaan, setelah dilakukan purposive sampling data 

yang diperoleh sebanyak 198 data perusahaan, namun setelah dilakukan outlier 

data yang akan dilakukan pengujian sebanyak 166 perusahaan. Pengujian yang 

dilakukan terdiri dari analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan pengujian 

hipotesis menggunakan SPSS 23. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan negatif terhadap 

kebijakan hutang perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar perusahaan di Bursa Efek Indonesia mempunyai kepemilikan yang 

tinggi, sehinga kepemilikan yang tinggi dapat digunakan sebagai alat 
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monitoring yang efektif terhadap kinerja manajemen dalam pengambilan 

keputusan yang berdampak pada kebijakan hutang perusahaan. Hal ini 

disebabkan proporsi kepemilikan institusional perusahaan go public pada 

umumnya lebih dari 20%, sehingga dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan yang berdampak pada kebijakan hutang.  

2. Kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang 

perusahaan. Hal ini berarti besar kecilnya kebijakan dividen tidak 

berpengaruh terhadap tinggi atau rendahnya kebijakan hutang. Semakin 

besar dividen yang dibagikan kepada pemegang saham akan dapat 

menarik para calon investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan, 

sehingga perusahaan tidak perlu menetapkan kebijakan hutang yang 

tinggi.  

3. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang 

perusahaan. Hal ini berarti semakin tinggi pertumbuhan perusahaan maka 

semakin tinggi kebijakan hutang karena perusahaan membutuhkan dana 

yang lebih besar untuk kegiatan operasional, sehingga perusahaan memilih 

menambah atau meningkatkan jumlah hutang.   

4. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang perusahaan. 

Artinya, laba yang semakin tinggi dapat mengurangi penggunaan hutang 

karena perusahaan  dapat menggunakan laba ditahan untuk membiayai 

kegiatan operasionalnya. Profitabilitas yang baik maka perusahaan tidak 

membutuhkan sumber pendanaan eksternal seperti hutang karena 

perusahaan mampu membiayai aktivitas perusahaan. 
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5. Risiko bisnis tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang perusahaan. hal 

ini berarti risiko bisnis yang tinggi maka perusahaan akan mengurangi 

penggunaan hutang. Perusahaan berusaha untuk menghindari kesulitan 

dalam mengembalikan hutang karena perusahaan telah memiliki resiko 

bisnis yang tinggi.  

 

5.2  Keterbatasan 

 Penelitian yang dilakukan ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga 

masih terdapat kekurangan dan kendala yang menjadikan hal tersebut sebagai 

keterbatasan penelitian. Penelitian yang dilakukan ini masih jauh dari 

kesempurnaan sehingga masih terdapat kekurangan dan kendala yang menjadikan 

hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan dari penelitian ini 

adalah hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 

yang berarti data tidak berdistribusi normal. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa kebijakan dividen, pertumbuhan perusahaan, profitabilitas dan risiko bisnis 

tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang perusahaan.  

 

5.3  Saran 

 Adanya keterbatasan penelitian diatas maka saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian selanjutnya adalah penelitian selanjutnya sebaiknya 

menggunakan indikator lain yang dapat mempengaruhi kebijakan hutang 

perusahaan karena banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kebijakan 

hutang dan mempengaruhi normalitas data penelitian, sehingga dapat dijadikan 
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pertimbangan oleh peneliti selanjutnya. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas penelitian dengan melakukan penambahan periode dan pertambahan 

perusahaan sebagai bahan penelitian, serta kebijakan hutang dapat digunakan 

untuk kebijakan periode berikutnya. 
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